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Abstract  

One of the large quantities in soybean is element P. P factor can limit the development and yield of plants. The process of 

dissolving element P can be influenced by biological fertilizers containing phosphorus-degrading microorganisms. The 
aim study was examine the response of SP-36 fertilizer and biofertilizer to the growth and yield of soybean (Glycine max) 

Merill L.) var. Willis. This study used a randomized block design (RAK). The SP-36 fertilization factor consisted of 

S0=(control),S1= 25kg/ha, and S2=50kg/ha. While the biological fertilizer factors consisted of D0=(control),D1=10ml, and 

D2=20ml of biological fertilizer. F-test to determine the level of significance in each treatment and the observed variable 
interactions using a significance level of 5%. If the effect is significant, the test is continued using Duncan's Multiple Range 

Test (DMRT) at a significance level of 5%. Data processing with DSAASTAT software. The results showed that the 

application of SP-36 fertilizer and biological fertilizer with a variable number of leaves with S2 treatment (50 kg/ha) was 

33.02 strands while the best application of biological fertilizer was at 100 seeds, namely treatment D2 (20 ml) of 13.39 g. 

There was no interaction in the application of SP-36 fertilizer dose and biological fertilizer in each variable. 

Keywords: Soybean, Biofertilizer, SP-36 

Abstrak 

Salah satu unsur jumlah besar pada kedelai merupakan unsur P. Faktor P dapat membatasi perkembangan dan hasil 

tanaman. Proses pelarutan unsur P dapat dipengaruhi oleh pupuk hayati yang mengandung mikroorganisme pengurai fosfor. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengkaji respon pupuk SP-36 dan pupuk hayati terhadap karakter pertumbuhan dan karakter 
hasil tanaman kedelai (Glycine max) Merill L.) var. Wilis. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Kelompok Faktorial (RAK). Faktor pupuk SP-36 terdiri atas S0= tanpa perlakuan (kontrol), S1= 25 kg/ha, serta 

S2= 50 kg/ha. Sedangkan faktor pupuk hayati terdiri atas D0= 0 ml( kontrol), D1=10 ml, serta D2= 20 ml pupuk hayati. 

Pengamatan uji Anova dalam mendapatkan nilai signifikasi pada setiap perlakuan dan interaksi variabel pengamatan dapat 
dianalisis menggunakan tingkat signifikansi 5%. Apabila terdapat pengaruh berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji berganda 

Duncan (DMRT) dengan tingkat nyata 5%. Proses pengolahan informasi memakai aplikasi DSAASTAT. Hasil penelitian 

menunjukan aplikasi pupuk SP-36 dan pupuk hayati pada variabel jumlah daun dengan perlakuan S2 (50 kg/ha) sebesar 

33.02 helai sedangkan aplikasi pupuk hayati terbaik pada jumlah berat 100 biji yaitu perlakuan D2 (20 ml) sebesar 13.39 g. 

Tidak ada interaksi dalam aplikasi pupuk SP-36 dan pupuk hayati dalam masing-masing variabel. 

Kata Kunci: Kedelai, Pupuk Hayati, SP-36 

1. Pendahuluan 

Kedelai termasuk kacang-kacangan yang menggandung protein nabati, berperan dalam 

peningkatan gizi lokal (Amir et al., 2021) dan sebagai limbah dari olahan kedelai untuk 

pakanan ternak (Riawati et al.,2016). Permintaan kedelai nasional terus meningkat setiap 

tahunnya, seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Di sisi lain, produksi kedelai di 

Indonesia masih rendah, rata-rata hanya 1,33 t/ha, sedangkan produktivitas dunia mencapai 

2,42 t/ha (Nadapdap, 2016). 

Menurut  Badan Pusat Statistik, Indonesia mengimpor 2.585.809,1 ton kedelai kering 

pada tahun 2018, yang sebagian besar mengimpor 2.520.253,2 ton kedelai kering dari 

Amerika Serikat (Badan Pusat Statistik, 2020). Meningkatkan konsumsi kedelai dapat 

berdampak pada meningkatkan produksi dan perluasan area penanaman, termasuk 

pemanfaatan tanah yang kurang produktif. Lahan kering yang kurang produktif di Indonesia, 
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mengandung Fe dan AI yang tinggi (Triadiati et al., 2013). Namun pemanfaatan memiliki 

banyak kendala, dan teknologi budidaya di Indonesia didominasi oleh aplikasi pada lahan 

produktif (Barus, 2013).  

Rendahnya hasil disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain lahan kering kurang 

produktif, varietas zat pengatur tumbuh yang terbatas, serta teknik budidaya yang kurang 

optimal. Salah satu teknik budidaya yang diterapkan diantaranya pemupukan P dengan tepat 

dosis dan pemberian pupuk hayati. 

Fosfor adalah nutrisi utama untuk perkembangan awal dan mendorong pertumbuhan 

bibit tanaman yang sehat. Fosfor berperan meningkatkan pembentukan nodul dan fiksasi 

nitrogen (Pawar et al., 2018),  fotosintesis dan fiksasi N2 tanaman legum (Hernández & 

Munné-Bosch, 2015). Namun demikian, defisiensi P berimplikasi negatif pada fungsi bintil 

pada tanaman legum (Esfahani et al., 2016).  

Kebutuhan fosfor pada tanaman kedelai bermanfaat untuk menambahkan unsur hara ke 

tanah. Aplikasi fosfor pada buncis meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen protein 

berharga kualitas yang lebih baik (Singh et al., 2018). Fosfor dapat larut dalam tanah oleh 

bakteri pelarut fosfor dan mensekresi menjadi asam organik (Dhegavath et al.,2021). 

Pemberian cekaman kekeringan 80% dan kontrol tanpa asam salsilat serta asam askorbat 

bobot kering biji pertanaman pada kedelai sebesar 7.43 g (Asyura, 2021). 

Provibio® merupakan produk pupuk alami yang terdiri dari berbagai jenis mikroba 

bermanfaat mendorong dekomposisi senyawa organik dan meningkatkan produktivitas 

tanah dan tanaman. Pupuk hayati ini untuk meningkatkan hasil panen dan mengurangi 

penggunaan pupuk kimia serta menjaga unsur hara bagi tanaman utama (Htwe et al., 2019). 

Pupuk hayati ini terdiri atas bakteri penambat N2, genus Azotobacter vinelandii, 

Bradyrhizobium japonicum, Bacillus thuringiensis serta sebagai zat pengatur tumbuh 

(AB2TI, 2020). Pemberian pupuk hayati menghasilkan bobot kering total pada tanaman 

sayuran sebesar 25,29 g pada aplikasi 5 mL (Panunggul, 2021).  

Meningkatkan efisiensi Pemupukan P dilakukan dengan cara menambahkan bahan 

organik, dan inokulasi mikroba atau aplikasi pupuk hayati (Suryantini & Rahmiana, 2021). 

Pupuk hayati berpotensi mempunyai peran dalam produktivitas dan kelestarian tanah, 

menghemat biaya dan ramah lingkungan. Penggunaan pupuk hayati berperan memperbaiki 

kesuburan tanah, melarutkan fosfat yang tidak larut, hormon pemacu pertumbuhan tanaman 

(Mazid & Khan, 2014). Aplikasi dosis 50 kg pupuk SP-36 menghasilkan produksi kedelai 

sebesar 1.68 ha-1 (Subaedah et al., 2019). Pemberian pupuk alami pada tanaman kedelai 

dengan dosis 10 ml/L dapat menghasilkan berat 1.92 ton/ha (Latif et al., 2017). 

Salah satu upaya menggunakan agensia hayati adalah tanah supaya sehat dan menjaga 

kelestarian lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh pupuk SP-36 dan 

pupuk hayati provibio terhadap karakter pertumbuhan dan karakter hasil tanaman kedelai 

varietas wilis. 

2. Bahan dan Metode 

Riset selesai dilaksanakan di Desa Pegalongan Kecamatan Patikraja Kabupaten 

Banyumas pada Desember 2021 sampai Februari 2022 pada polibag. Bahan yang digunakan 
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merupakan benih kedelai wilis, plastik polibag, buku milimeter blok, kertas label, pupuk SP-

36, pupuk hayati provibio, tali rafia. Alat yang mendukung penelitian berupa 

termohygrometer, timbangan analitik, spet jarum 10 ml, altimeter digital,alat tulis, sprayer 

kapasitas 4 L, slondom besi, tugal serta cangkul. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Kelompok Faktorial 

(RAK) 3x3 diulang sebanyak 3 kali ada 27 percobaan. Perlakuan pertama terdiri dari S0= 

tanpa perlakuan (kontrol), S1= 25 kg/ha, serta S2= 50 kg/ha. Lahan penelitian yang 

digunakan merupakan lahan kering. Tanah diambil dari lahan kering lalu di campurkan 

menggunakan pupuk kandang kambing yang sudah matang. Penyemaian dilakukan pada 

bedengan disekitar polibag sebanyak 81 tanaman. Tanaman kedelai yang siap pindah tanam 

ke polybag dicirikan ketika daun berjumlah 2 helai. Dosis pupuk SP-36 diaplikasikan saat 

tumbuhan berumur 21 hari setelah tanam (HST). Sebaliknya pemberian pupuk biofertilizer 

dilakukan dalam 1 pekan sekali dengan dosis 10 ml diencerkan dalam 1 liter air, sebaliknya 

juga diaplikasikan sebanyak dan 20 ml diencerkan dalam 1 liter air larutan sprayer. Variabel 

pengamatan terdiri atas tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun. Sedangkan variabel hasil 

tanaman bobot 100 biji, berat kering akar, bobot per hektar. Hasil pengamatan uji analisis 

ragam F digunakan buat mengenali tingkatan signifikansi tiap perlakuan dan interaksi pada 

peubah pengamatan serta tingkat nyata 5%. Apabila terdapat pengaruh berbeda nyata, 

dilanjutkan dengan uji wilayah-berganda Duncan dengan tingkat nyata 5%. Proses 

pengolahan informasi memakai aplikasi DSAASTAT. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Perlakuan pupuk SP-36 berbeda nyata di pengamatan jumlah daun dan tidak berbeda 

nyata terhadap hasil tanaman. Sedangkan aplikasi pupuk hayati tidak berbeda nyata pada 

variabel pertumbuhan, namun ada yang berbeda nyata terhadap variabel hasil (Tabel 1). 

Hasil analisis varians menampilkan perlakuan varietas berbeda nyata hingga sangat nyata 

terhadap jumlah daun pada karakter pertumbuhan dan berat 100 biji pada karakter hasil 

tanaman. Rerata tipe tanaman terhadap variabel pada tabel 2.  

Tabel 1. Analisis sidik ragam pada karakter pertumbuhan, dan karakter produksi aplikasi pupuk sp-36 serta pupuk hayati. 

 

Karakter diamati Variabel diamati Pupuk SP-36 Pupuk Hayati 

Pertumbuhan              Tinggi tanaman (cm) tn tn 

               Jumlah daun (helai) n tn 

               Luas daun (cm2) tn tn 

       Hasil               Berat 100 biji tn n 

               Berat per hektar tn tn 

   Keterangan : tn: tidak beda nyata ; n: nyata ; sn: sangat nyata. 

Pengaruh Dosis Pupuk SP-36 dan Pupuk Hayati terhadap Variabel yang diamati 

Hasil penelitian menunjukan aplikasi dosis pupuk SP-36 memberikan pertumbuhan 

vegetatif terbaik daripada saat diaplikasikan pupuk hayati. Hal ini dibuktikan aplikasi dosis 

SP-36 pada variabel jumlah daun sebesar 33,02 helai dibandingkan aplikasi pupuk hayati 

dosis P2 20 ml sebesar 32.98 helai. Aplikasi dosis SP-36 dan pupuk hayati tidak berbeda 

nyata pada tinggi tanaman. 
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Tabel 2. Karakter pertumbuhan dan karakter hasil kedelai pemberian pupuk fosfor dan pupuk hayati. 

 

Perlakuan 
 Tinggi tanaman Jumlah daun  Luas   daun  Bobot 100 biji Bobot per hektar 

 (cm)  (helai) (cm2)  (t/ha) 

S0 (kontrol)  35,98a  32,39a 95,98a 12,05a 2,71a 

S1 (25 kg/ha)   36,07a  32,68b 96,07a 12,29a 2,73a 

S2 (50 kg/ha)  36,08a  33,02c 96,08a 13,04a 2,64a 

D0 (kontrol)  35,93a  32,43a 95,93a 11,10a 2,65a 

D1 (10 ml)  35,98a  32,67a 95,98a 12,90b 2,71a 

D2 (20 ml)  36,21a  32,98a 96,21a 13,39b 2,73a 

KK (%)  1,99  1,35 1,37 24,52 3,45 

Keterangan:KK: koefisien keragaman. Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 

peluang 95% (Uji DMRT). 

Pemberian pupuk SP-36 berbeda nyata terhadap jumlah daun. Aplikasi pupuk SP-36 50 

kg/ha memiliki jumlah daun sebesar 33,02 helai dibandingkan kontrol 32,39. Aplikasi pupuk 

hayati 20 ml menunjukan jumlah daun sebesar 32,98 helai dibandingkan kontrol sebesar 

32,43 helai. Pada pemberian pupuk SP-36 50 kg/ha menghasilkan luas daun 96,08 cm2. 

Aplikasi pupuk hayati 20 ml menghasilkan luas daun kedelai 96,21 cm2.  

Pemberian pupuk SP-36 tidak berbeda nyata terhadap bobot 100 biji. Aplikasi pupuk 

SP-36 50 kg/ha memiliki bobot 100 biji sebesar 13,04 g. Sedangkan pemberian pupuk hayati 

berbeda nyata sedikit meningkatkan bobot 100 biji sebesar 13,39 g. Pemberian pupuk SP-36 

tidak berbeda nyata terhadap bobot per hektar. Aplikasi pupuk SP-36 50 kg/ha memiliki 

bobot per hektar sebesar 2,64 t/ha. Sedangkan pemberian pupuk hayati tidak berbeda nyata 

bobot per hektar sebesar 2,73 t/ha.  

Unsur fosfor yang di aplikasikan ke tumbuhan bukan untuk pertumbuhan, tetapi 

digunakan proses bakal buah serta pemasakan biji (Risnawati & Yusuf, 2019). Daun 

merupakan organ tanaman yang berperan sebagai tempat fotosintesis. Unsur P  berperan 

dalam fotosintesis, transmisi energi dan gejala defisiensi unsur P memperlambat 

pertumbuhan tanaman  dan menyebabkan  tanaman kerdil (Sumarni et al., 2012). 

Pertumbuhan tanaman meningkat dengan adanya unsur hara P karena P bertanggung jawab 

atas aktivitas metabolisme sel, proses fotosintesis dan asimilasi fotosintesis (Cahyono & 

Minardi, 2022). Nutrien essensial makro yaitu P dibutuhkan oleh sel hidup untuk beberapa 

proses transformasi energi dan reaksi biokimia (Devi et al., 2012). Fosfor berperan 

meningkatkan unsur P dan metabolisme tanaman kedelai (Munda et al., 2013). 

Aplikasi dosis pupuk hayati 20 m memberikan pengaruh terhadap komponen hasil 

kedelai yaitu berat 100 biji sebesar 13,39 g, namun pada berat per satuan luas dosis pupuk 

P2 (50 kg/ha) dan pupuk hayati (20 ml) hanya memberikan potensi hasil sebesar 2,64 t/ha 

dan 2,73 t/ha. Hal ini diduga bakteri yang hidup di rizosfer yang menginduksi dalam proses 

pertumbuhan tanaman atau plant growth promoting rizhobacteria (PGPR) seperti 

Bradyrhizobium. Bradyrhizobium adalah mikroba pemfiksasi nitrogen yang baik karena 

potensinya untuk memfiksasi nitrogen dalam kedelai (Htwe et al., 2019). Pemberian pupuk 

hayati berperan dalam meningkatkan kapasitas pengikatan hara tanah, sehingga 

meningkatkan nutrisi ke tanaman, mengurangi pencucian hara, serta dapat meningkatkan 

ketersediaan air tanah (Subaedah et al., 2016). 
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Bakteri pelarut fosfor pada zona perakaran tanaman tanaman melarutkan sebagian fosfat 

yang tidak larut dan meningkatkan efisiensi pupuk dan hasil tanaman (Rajendar et al., 2022) 

serta meningkatkan ketersediaan N dan P melalui peningkatan fiksasi biologis N atmosfer 

dan meningkatkan ketersediaan fosfor ke tanaman (Gajara et al., 2014) 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik simpulan bahwa: 

aplikasi dosis pupuk fosfor S2 (50 kg/ha) memiliki jumlah daun lebih tinggi dibandingkan 

S0 (kontrol), S1 (25 kg/ha). Aplikasi pupuk hayati (tanpa perlakuan) D0, (10 ml) D1, dan (20 

ml) D2 dapat meningkatkan berat 100 biji tanaman kedelai dan berpotensi meningkatkan 

hasil per satuan luas. Tidak ada interaksi antara pupuk SP-36 dan pupuk hayati yang 

diaplikasikan pada tanaman kedelai. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan penambahan 

pupuk SP-36 dan pupuk hayati guna mendapatkan hasil yang optimal. 
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